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Abstract 
This study aims to examine the application of Deep Learning in Islamic education, particularly in Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
and Madrasah Tsanawiyah (MTs) institutions, as an integrative effort to develop the cognitive, affective, and psychomotor aspects 
of students. This study uses a qualitative method with a Literature Review approach, analyzing various recent findings from 
SINTA journals and other academic sources to explain the concepts, principles, and implementation of Deep Learning in Islamic 
Religious Education (PAI). The results of the study show that the three main principles of Mindful Learning, Meaningful 
Learning, and Joyful Learning play a significant role in building a more reflective, contextual, and enjoyable learning process. The 
application of Deep Learning in Islamic educational institutions not only strengthens the internalization of religious values but also 
improves students' critical thinking skills, learning motivation, and social-emotional skills. Additionally, this approach has been 
proven to have a positive impact on learning outcomes in the cognitive, affective, and psychomotor domains, making it suitable for 
strengthening the quality of PAI learning in madrasahs. 
Keywords: Deep Learning, Islamic Education, Mindful Learning, Meaningful Learning, Fun Learning. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Deep Learning (pembelajaran mendalam) dalam pendidikan 
Islam, khususnya pada lembaga Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), sebagai upaya 
integratif untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Literatur Review, penelitian ini menganalisis berbagai 
temuan terbaru dari jurnal SINTA dan sumber akademik lain untuk menjelaskan konsep, prinsip, serta 
implementasi Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil kajian menunjukkan bahwa tiga 
prinsip utama Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning, berperan signifikan dalam 
membangun proses pembelajaran yang lebih reflektif, kontekstual, dan menyenangkan. Penerapan Deep 
Learning di lembaga pendidikan Islam tidak hanya menguatkan internalisasi nilai-nilai keagamaan, tetapi juga 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, serta keterampilan sosial emosional siswa. Selain itu, 
pendekatan ini terbukti berdampak positif pada hasil belajar dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor, 
sehingga cocok diterapkan untuk memperkuat kualitas pembelajaran PAI di madrasah.  

 
Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Pendidikan Islam, Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful 
Learning. 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk memberikan landasan intelektual, emosional, dan 
spiritual kepada siswa.  Sebagai lembaga pendidikan yang berakar pada nilai-nilai Islam, 
lembaga pendidikan islam Madrasah Ibtidaiyah(MI), dan Madrasah Tsanawiyah(MTs), 
bertanggung jawab untuk menanamkan moralitas dan nilai-nilai keagamaan selain 
memberikan pendidikan. Dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat menggabungkan 
komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk membuat pengalaman belajar yang 
konsisten dan bermakna dalam konteks ini. Model pembelajaran tradisional yang berpusat 
pada guru, di mana guru hanya menyampaikan materi dan siswa pasif menerima informasi 
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tanpa proses diskusi atau pemikiran kreatif, tidak lagi diterima seiring dengan perkembangan 
metode pendidikan yang semakin inovatif dan perubahan kebutuhan siswa masa 
kini(Adiguna dkk., 2025).  Kondisi ini sejalan dengan ide Deep Learning, sejumlah kajian 
akademik mulai memperhatikan penerapan pendekatan pembelajaran mendalam ini dalam 
pendidikan agama Islam.  Strategi ini dianggap masuk akal karena berfokus pada kognitif 
selain mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui refleksi, pemaknaan, 
dan pengalaman belajar yang bermakna (Farhani dkk., 2025). 

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Abdul Mu'ti menciptakan istilah 
"Pembelajaran Mendalam" untuk menggambarkan diskusi tentang pembelajaran mendalam.  
Gagasan ini muncul dari kenyataan bahwa pembelajaran mendalam juga dikenal sebagai 
pembelajaran mendalam berusaha menghadirkan pendekatan dalam proses pembelajaran 
yang lebih sistematis, mendalam, dan komprehensif. Selain itu, pembelajaran mendalam 
memiliki konten pembelajaran yang lebih sederhana dan praktis, dan tujuan dari 
pembelajaran mendalam adalah untuk memberi siswa kesempatan untuk mempelajari dan 
menguasai materi secara mendalam melalui proses pembelajaran yang lebih mendalam dan 
praktis (Nasution dkk., 2024). 

Metode pendidikan yang berfokus pada pemahaman yang lebih mendalam semakin 
relevan dalam pendidikan kontemporer, terutama di sekolah berbasis Islam.  Pendidikan 
mendalam adalah metode pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada penguasaan 
pengetahuan tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 
kreativitas, dan komunikasi. Ini selaras dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang 
memprioritaskan pemahaman mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi. 
Dengan adanya kompetensi abad ke-21, yang terdiri dari komunikasi, keterampilan berpikir 
kritis, dan keterampilan berpikir kritis, pendidikan menengah akan menjadi lebih efektif 
(Akmal dkk., 2025). Hasil penelitian (Dewi dkk., 2025) pembelajaran mendalam adalah 
metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir 
kritis. 

Deep learning adalah metode pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada 
siswa. Siswa menganalisis masalah dan menemukan solusi berdasarkan data dan fakta. 
Pendekatan pembelajaran mendalam menghasilkan kontekstualisasi pengetahuan, tetapi 
siswa tidak dibekali dengan materi teoretis.  Teori-teori yang dipelajari siswa dapat digunakan 
di dunia nyata.  Misalnya, saat siswa belajar bahasa Indonesia, mereka diajarkan tentang 
berbagai teks.  Salah satu teks tersebut adalah teks argumentasi. Dalam proses 
pembelajarannya, siswa tidak hanya diajarkan bagaimana membuat teks argumentasi dengan 
struktur yang baik, tetapi juga diajarkan bagaimana cara berargumen sehingga orang dapat 
menerima pendapat orang yang diajak berargumen (Dewi dkk., 2025). 

Tiga komponen utama, pembelajaran yang sadar (mindful learning), pembelajaran yang 
bermakna (meaningful learning), dan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning), akan 
memengaruhi keberhasilan pembelajaran mendalam (deep learning) yang diterapkan oleh guru 
kepada siswanya (Nasution dkk., 2024). Dalam konteks Islam, pendidikan yang lebih 
mendalam tidak hanya relevan, tetapi juga mendukung tujuan pendidikan Islam membangun 
individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.  Pendidikan mendalam 
memungkinkan nilai-nilai Islam diintegrasikan melalui pendekatan yang interaktif dan 
bermakna. Pembelajaran berbasis proyek, misalnya, dapat memadukan prinsip kerja sama 
dengan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah, dan diskusi reflektif, misalnya, dapat mengajarkan 
siswa untuk berpikir kritis dan berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Dengan demikian, 
penerapan pembelajaran yang lebih mendalam menjadi salah satu pendekatan strategis untuk 
menghubungkan kebutuhan pendidikan modern dengan visi Islam (Akmal dkk., 2025). 

Penelitian berbasis literatur ini dilakukan karena ada perbedaan yang belum 
ditemukan dalam penelitian sebelumnya antara Pembelajaran Mendalam dan pendidikan 
Islam. Perbedaan ini memberi dunia penelitian kebaruan bahwa Pembelajaran Mendalam 
sangat cocok untuk diterapkan pada materi pendidikan Islam yang sangat kompleks. 
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B. PELAKSAAN DAN METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Literatur Review 
(Tinjauan Pustaka) yang dilakukan dengan mengutip dari sumber-sumber jurnal yang telah 
terakretasi SINTA, google scholar, dan buku yang relevan dan terdahulu dalam kurun waktu 
10 tahun terakhir demi menjaga keabsahan dalam penelitian. Teknik analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan Reduksi Data, berdasarkan hasil penelitian  (Siyoto & Sodik, 
2015) Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang dirasa penting dan meninggal 
kan bagian yang tidak perlu. Tujuan dari Reduksi Data adalah untuk menyederhanakan data 
yang telah diperoleh selama pengumpulan data, dan juga untuk memastikan data yang di olah 
merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kebijakan baru-baru ini yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Kemendikdasmen) di Indonesia yang menekankan Deep Learning yang juga 
dikenal sebagai pembelajaran mendalam sebagai cara untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di negara ini adalah dasar dari penelitian ini. Pendekatan pembelajaran mendalam 
memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, memahami hubungan antara ide-ide, dan 
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini juga diharapkan 
memberi mereka pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran (Khotimah & 
Abdan, 2025). 
 
Definisi Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) 

Pembelajaran mendalam adalah proses pembelajaran yang mencakup pemahaman 
mendalam, pengolahan arti, dan pengaplikasian pengetahuan dalam kehidupan nyata (Azima 
dkk., 2025). Disamping itu definisi pembelajaran mendalam menurut para ahli. Menurut 
(Khotimah & Abdan, 2025) dalam penelitiannya deep learning adalah pendekatan pembelajaran 
yang berfokus pada pemahaman konsep dan penguasaan materi secara mendalam, di mana 
siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Sejalan dengan itu (Hasanuddin dkk., 
2025) menegaskan deep learning mendorong pembelajaran yang lebih reflektif dan bermakna 
dengan menekankan keterlibatan emosional dan kognitif siswa dalam proses belajar. 

Menurut (Dewi & Rusilowati, 2025) menegaskan deep learning, juga dikenal sebagai 
"pembelajaran mendalam", adalah pendekatan yang menekankan pada pencarian hubungan 
antara konsep, pemahaman makna, dan refleksi. Diharapkan pembelajaran mendalam dalam 
pendidikan agama islam dapat mengintegrasikan aspek ilmiah dan sosial secara kontekstual. 
Sejalan dengan itu (Meirina dkk., 2025) menegaskan metode pembelajaran mendalam yang 
tidak hanya berfokus pada mendapatkan pemahaman tentang konsep agama, tetapi juga pada 
bagaimana prinsip Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dilatih untuk 
berpikir kritis dan reflektif serta mampu mengaitkan pendidikan agama Islam dengan dunia 
nyata melalui berbagai kegiatan, seperti diskusi kelompok, penggunaan media interaktif, dan 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan 
pendekatan yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam, reflektif, dan 
bermakna. Para ahli sepakat bahwa deep learning mendorong keterlibatan aktif, kognitif, dan 
emosional siswa. Dalam Pendidikan Agama Islam, pendekatan ini tidak hanya memahami 
konsep, tetapi juga melatih siswa menerapkan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari melalui 
diskusi, media interaktif, dan pembelajaran berbasis proyek. 
Tujuan Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) 
 Dalam dunia pendidikan, istilah "pembelajaran mendalam" mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada tugas tugas pembelajaran mendalam, 
kolaborasi pembelajaran, dan penggunaan alat digital yang mendukung. Pendekatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk membuat, menerapkan, dan 
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menggunakan pengetahuan mereka secara efektif di dunia nyata. Pembelajaran yang 
melibatkan siswa dapat mendorong pembelajaran yang mendalam (Rahayu dkk., 2025). 
Disamping itu menurut (Fatmawati, 2025) Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 
membekali siswa dengan kemampuan yang relevan untuk menghadapi tantangan yang 
kompleks dan dinamis di seluruh dunia. 

Menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar dan memanfaatkan praktik baik yang sudah ada akan membuat proses ini lebih 
mudah. Pembelajaran mendalam atau deep learning memungkinkan generasi muda untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir adaptif untuk menghadapi masa depan yang tidak 
pasti. Sejalan dengan itu (Aliyah dkk., 2025) menegaskan bahwa pendekatan deep learning 
dalam pendidikan agama islam didasarkan pada tiga prinsip utama: berkesadaran, bermakna, 
dan menyenangkan. Dengan kata lain, penerapan deep learning secara konsisten dalam PAI 
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membantu membangun 
kesadaran spiritual dan intelektual peserta didik. 

Tujuan dari penerapan strategi ini adalah untuk menghasilkan generasi yang tidak 
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia, memiliki pemahaman agama yang 
kuat, dan mampu menghadapi tantangan global dengan tetap berpegang teguh pada nilai-
nilai Islam (Aliyah dkk., 2025). Selanjutnya menurut (Fitriani & Santiani, 2025) menegaskan 
pendekatan deep learning ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami 
konsep dasar tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi dan konteks dunia nyata. Ini 
mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih kompleks dan terintegrasi, 
yang memungkinkan mereka menggunakan pengetahuan mereka dalam berbagai situasi dan 
konteks. 

Deep learning adalah metode pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Metode ini memungkinkan siswa untuk memikirkan 
secara kritis masalah yang diberikan dan menemukan solusi berdasarkan data dan fakta. Oleh 
karena itu, deep learning tidak hanya mempersiapkan siswa untuk ujian akademik, tetapi juga 
membekali mereka dengan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia 
nyata (Fitriani & Santiani, 2025). 

Dari beberapa gagasan diatas, dapat dipahami bahwa pembelajaran mendalam 
merupakan pendekatan yang menekankan kolaborasi, penggunaan teknologi digital, dan 
keterlibatan aktif siswa untuk membangun kemampuan berpikir yang adaptif dan aplikatif di 
dunia nyata. Tujuannya adalah membekali siswa dengan kompetensi yang relevan untuk 
menghadapi tantangan global yang kompleks. Dalam Pendidikan Agama Islam, deep learning 
dijalankan melalui prinsip berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan, sehingga tidak hanya 
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual, akhlak 
mulia, dan pemahaman agama yang kuat. Pendekatan ini memastikan siswa mampu 
menghubungkan konsep dengan konteks nyata, sehingga pengetahuan yang diperoleh 
terintegrasi dan dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan. 

 
Prinsip Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) 

Rasulullah tentu memiliki metode pembelajaran unik karena dia adalah seorang 
pendidik. Studi yang dilakukan oleh (Mustaghfirin & Zaman, 2025) menemukan bahwa salah 
satu cara Rasulullah mengajar adalah dengan mengondisikan suasana belajar, yang dikenal 
sebagai learning conditioning. Pembelajaran Mendalam yang dikembangkan oleh 
Kemendikdasmen terkait erat dengan mengondisikan suasana belajar ini. Pembelajaran 
Mendalam menekankan pada prinsip pembentukan suasana dan proses pembelajaran yang 
berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful). Prinsip-prinsip 
ini sebenarnya sejalan dengan ajaran Rasulullah pada masa lalu. Untuk lebih jelasnya, lihat 
berikut. 
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Mindful Learning (Pembelajaran Bekesadaran) 
Mindful Learning adalah kesadaran bahwa setiap siswa memiliki latar belakang dan cara 

belajar yang berbeda, sehingga perlu ada interaksi yang lebih baik dan hubungan yang positif 
antara guru dan siswa. Guru harus menghormati dan tidak mengabaikan siswanya. Setiap 
siswa memiliki cara berpikir yang berbeda, seperti yang dilakukan orang lain (Khotimah & 
Abdan, 2025). Selain itu Mindful Learning dalam deep learning dapat membangun keterlibatan 
emosional, intelektual, dan sosial. Konsep ini menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam 
proses pemahaman dan refleksi informasi. 

Faktor penting dalam pembelajaran mindful learning yang mendukung pembelajaran 
mendalam adalah sebagai berikut: pertama, kesadaran metakognitif, yang mengajarkan siswa 
menyadari cara mereka belajar, berpikir, dan memproses informasi, sehingga mereka dapat 
menemukan dan mengubah kebiasaan berpikir yang tidak efektif. Kedua, refleksi dan 
pemaknaan, yang mengajarkan siswa mengenali, menerima, dan mengelola emosi mereka dan 
ketiga, pengelolaan emosi, yang mengajarkan mereka mengenali, menerima, dan mengelola 
emosi mereka dan Pendidikan sadar menekankan keterlibatan penuh dan kesadaran dalam 
setiap komponen pembelajaran, mendorong kehadiran mental penuh, yang meningkatkan 
pemahaman dan penghayatan informasi (Diputera dkk., 2024). 

  
Meaningful Learning (Pembelajaran Bermakna) 

Meaningful Learning merupakan pembelajaran yang signifikan berarti proses 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, dan memahami makna secara mendalam (Khotimah & Abdan, 2025). 
Disamping itu menurut (Diputera dkk., 2024) menegaskan pembelajaran bermakna tidak 
hanya menekankan keterampilan berpikir, tetapi juga pengetahuan yang relevan dan aplikatif 
bagi siswa. Pembelajaran bermakna adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
pemikiran kritis dan pengembangan melalui aktivitas interaktif. Proses ini mencakup 
pemahaman, pemecahan masalah, kreatifitas, dan keterampilan berpikir kritis. Fokus 
pembelajaran bermakna adalah pada bagaimana siswa dapat memperoleh makna melalui 
pemahaman pola dan konsep (Diputera dkk., 2024). Memaknai pembelajaran melibatkan 
penggunaan berbagai strategi pedagogis untuk mendorong siswa untuk memperluas 
pemahaman mereka sendiri. Guru membuat aktivitas pembelajaran yang memungkinkan 
siswa mengeksplorasi hubungan antara ide baru dan pengalaman sehari-hari. 

Guru membantu siswa memahami aplikasi praktis dari ide-ide yang dipelajari dengan 
menggunakan contoh yang relevan dan kontekstual (Dewi dkk., 2025). Misalnya, dalam 
pendidikan agama Islam, guru dapat membantu siswa memahami bagaimana materi akhlak 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan memberikan contoh nyata. Ketika mereka 
berbicara tentang istilah jujur dan amanah, guru dapat mengaitkannya dengan perilaku siswa 
dalam aktivitas sehari-hari, seperti tidak mencontek di ujian, menjaga titipan teman, atau 
menyelesaikan tugas kelas. Guru dapat menjelaskan pentingnya memahami wudu dan shalat 
dalam materi fikih dengan mengaitkannya dengan kebutuhan spiritual dan kebersihan pribadi 
yang harus dijaga setiap hari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 
teoritis tentang ide-ide tersebut, tetapi juga mengetahui bagaimana mereka dapat diterapkan 
dalam kehidupan nyata (Judrah dkk., 2024). 

 
Joyful Learning (Pembelajaran Menggembirakan)  

Joyful Learning merupakan belajar menyenangkan berarti membuat pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan lingkungan belajar yang menyenangkan dan relevan. Siswa 
menemukan kesenangan karena mereka merasa dihargai, memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu sendiri, dapat menemukan hal-hal baru, dan menemukan makna baru dari 
apa yang mereka pelajari (Khotimah & Abdan, 2025). Sebagai elemen ketiga, pembelajaran 
menyenangkan memasukkan aspek emosional yang sangat penting ke dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan, kreativitas, efektivitas, dan kesenangan pembelajaran adalah semua 
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komponen yang digabungkan dalam pendekatan ini. Penciptaan suasana atau lingkungan 
pembelajaran yang menyenangkan, sebaliknya, meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Belajar di lingkungan yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswa, membuat 
mereka lebih antusias dan bersemangat untuk menghadapi tantangan akademik. 

Untuk menerapkan pembelajaran yang menyenangkan, guru harus membuat aktivitas 
pembelajaran yang menggabungkan elemen permainan, kreativitas, dan eksplorasi. 
Pembelajaran berbasis permainan, adalah pendekatan yang dapat digunakan guru untuk 
mengajar siswa tentang materi pelajaran melalui permainan edukatif yang menarik dan proyek 
kreatif yang memungkinkan siswa menunjukkan ide-ide mereka melalui seni, desain, atau 
media lainnya, serta aktivitas kerja tim yang mendorong hubungan sosial yang baik dan kerja 
sama tim. Siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar karena proses 
pembelajaran dianggap menyenangkan dan bermanfaat. 

Metode belajar ceria juga memperhatikan psikologis dan emosional siswa. Ini 
membuat lingkungan belajar yang seimbang mendukung perkembangan sosial-emosional 
dan kognitif. Permainan peran, diskusi terbuka tentang pengalaman pribadi, dan kegiatan 
teambuilding dapat membantu siswa belajar keterampilan sosial seperti kerja sama, empati, dan 
komunikasi. Selain itu, suasana yang positif dan menyenangkan dapat membantu siswa 
mengurangi kecemasan dan stres yang seringkali terkait dengan proses belajar, sehingga 
mereka dapat belajar dengan lebih baik dan lebih efektif (Dewi dkk., 2025). 

Berdasarkan dari ketiga prinsip pembelajaran mendalam diatas, dapat dipahami 
bahwa Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning merupakan pendekatan yang 
saling mendukung dalam pembelajaran mendalam. Mindful Learning menekankan kesadaran 
bahwa setiap siswa memiliki cara belajar berbeda, sehingga diperlukan hubungan positif, 
refleksi, dan pengelolaan emosi. Meaningful Learning berfokus pada pemahaman mendalam 
melalui pemikiran kritis, keterlibatan aktif, dan penghubungan konsep dengan pengalaman 
nyata. Sementara itu, Joyful Learning menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui 
permainan, kreativitas, dan kerja sama, sehingga meningkatkan motivasi serta efektivitas 
belajar. Ketiganya bersama-sama membangun proses belajar yang lebih aktif, bermakna, dan 
menyenangkan bagi siswa. 

 
Pembelajaran Mendalam di Lembaga Pendidikan Islam 

Konsep deep learning sangat penting di lembaga pendidikan islam, karena ajaran Islam 
tidak hanya mencakup teks normatif tetapi juga nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual yang 
harus diinternalisasikan siswa. Pembelajaran Pendidikan Islam dapat berkembang menjadi 
proses yang lebih dialogis, partisipatif, dan transformatif dengan menggabungkan metode ini. 
Peserta didik tidak hanya diminta untuk memahami dan menghafal dalil-dalil agama, tetapi 
mereka juga diminta untuk memahami maknanya, berpikir tentang bagaimana nilai-nilai 
tersebut diterapkan, dan merenungkan bagaimana nilai-nilai tersebut digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka (Gustina dkk., 2025). 

Selanjutnya, semangat tafaqquh fi al-din suatu proses mendalami agama yang menuntut 
kesadaran spiritual yang tinggi, pemikiran yang mendalam, dan wawasan yang luas sejalan 
dengan deep learning. Sesuai dengan tantangan zaman, pembelajaran Pendidikan Islam menjadi 
ruang untuk menumbuhkan kesadaran keberagamaan yang inklusif, moderat, dan 
kontekstual (Fatihah & Wiji, 2025). Penelitian oleh (Khotimah & Abdan, 2025) dan (Diputera 
dkk., 2024) menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dibangun melalui tiga prinsip 
utama: pembelajaran yang sadar, pembelajaran yang bermakna, dan pembelajaran yang 
menyenangkan. Ketiga prinsip ini memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk 
belajar secara lebih sadar, memahami materi secara bermakna, dan menikmati proses 
pembelajaran. 

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa institusi pendidikan Islam, termasuk 
madrasah dan pesantren, telah mulai menerapkan kerangka pembelajaran mendalam melalui 
praktik refleksi, pembelajaran kontekstual, proyek layanan sosial, diskusi nilai, dan integrasi 
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teknologi. Ini ditunjukkan dalam penelitian (Setiawan dkk., 2024). Dalam pendidikan agama 
Islam, metode ini terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan materi 
akidah, akhlak, fikih, dan sejarah Islam dengan kehidupan sehari-hari. Ini ditunjukkan oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Wafa dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
mendalam meningkatkan internalisasi nilai dan meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. 
(Aliyah dkk., 2025) menemukan bahwa pembelajaran mendalam meningkatkan proses belajar 
di sekolah Islam dan memperkuat identitas siswa sebagai generasi yang religius, kritis, dan 
adaptif terhadap tantangan zaman. Selain itu, penerapan tiga prinsip pembelajaran mendalam 
di sekolah Islam terpadu meningkatkan perkembangan sosial-emosional, kreativitas, dan 
regulasi diri siswa. 

Berdasarkan gagasan pembelajaran mendalam dilembaga pendidikan islam diatas, 
dapat dipahami bahwa pendekatan deep learning penting diterapkan di lembaga pendidikan 
Islam karena ajaran Islam tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi perlu dihayati dan 
diamalkan dalam kehidupan nyata. Prinsip tafaqquh fi al-din yang menekankan pendalaman 
ilmu agama juga sejalan dengan deep learning karena mendorong pemikiran mendalam dan 
kesadaran spiritual siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mindful, meaningful, 
dan joyful mampu membantu siswa memahami materi PAI secara lebih bermakna dan 
menyenangkan. Berbagai madrasah dan pesantren telah menerapkan pendekatan ini melalui 
pembelajaran kontekstual dan kegiatan reflektif, yang terbukti meningkatkan motivasi serta 
kemampuan siswa menghubungkan nilai Islam dengan kehidupan mereka. Pendekatan ini 
juga membentuk peserta didik yang kritis, religius, serta mampu beradaptasi dengan 
tantangan zaman. 

 
Dampak Deep Learning Terhadap Hasil Belajar (Kognitif, Afektif, Psikomotor) 

Pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata-mata, 
tetapi juga membentuk kompetensi esensial yang dibutuhkan di masa depan. Strategi deep 
learning juga dapat menjadi cara yang efektif untuk membangun keterampilan belajar 
sepanjang hayat atau keterampilan belajar sepanjang hayat sejak usia dini. Dengan 
mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, dan 
merefleksikan proses belajar mereka, strategi deep learning dapat membantu siswa membangun 
keterampilan belajar sepanjang hayat. Peran guru menjadi sangat penting untuk keberhasilan 
penerapan strategi pembelajaran mendalam ini. Guru harus berubah dari sekadar penyampai 
informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang mendorong penelitian, kerja sama, dan 
pemaknaan (Zafirah dkk., 2025). 

Sejalan dengan itu (Harahap dkk., 2023) berpendapat bahwa tujuan pendidikan harus 
selalu mengacu pada tiga domain siswa proses berfikir (kognitif), nilai atau sikap (afektif), dan 
keterampilan (prikomotorik). Selama proses pembelajaran, guru yang bertanggung jawab 
membantu meningkatkan kualitas pendidikan yang diharapkan, yang berarti peningkatan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Kemampuan peserta didik untuk berpikir, menilai, 
dan mempertimbangkan suatu peristiwa dikenal sebagai perkembangan kognitif (Harahap 
dkk., 2023). Siswa menunjukkan peningkatan dalam domain kognitif melalui elemen 
pembelajaran pengetahuan, pemahaman bacaan, dan pemahaman luas tentang subjek yang 
diajarkan(Ramadhan, 2025). 

Disamping itu hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa dalam berbagai tingkah laku, 
seperti memperhatikan, merespons, menghargai, dan mengorganisasi, dikenal sebagai 
domain afektif. Aspek perkembangan afektif dapat dilihat melalui pembelajaran yang 
menekankan pada kemampuan yang berkaitan dengan minat dan sikap siswa. Kemampuan 
ini dapat termasuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, 
menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri 
(Magdalena dkk., 2021). Perkembangan psikomotorik adalah bidang yang mencakup 
kemampuan fisik, keterampilan motorik, dan perilaku gerakan dan koordinasi jasmani. 
Parameter seperti jarak, kecepatan, kecepatan, teknik, dan metode pelaksanaan dapat 
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digunakan untuk mengukur keterampilan yang akan berkembang jika sering dipraktekkan. 
Karena dorongan dari pemikiran, perasaan, dan kemauan dalam diri seseorang, 
perkembangan psikomotorik berkaitan dengan gerakan jasmaniah dan fungsi otot (Harahap 
dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil kajian pustaka membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran 
bermakna dapat membantu siswa. Salah satu hasilnya adalah siswa memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang lebih baik . Selain itu, aspek membaca mereka juga meningkat. Siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka baca. Selain dari pada itu, 
pendekatan pembelajaran yang signifikan menghasilkan peningkatan aktivitas siswa. Metode 
ini meningkatkan aspek psikomotorik dan kognitif (Ramadhan, 2025). Disamping itu 
menurut (Nurfitriyani dkk., 2025), pendekatan pembelajaran yang menggembirakan (Joyful 
Learning) telah terbukti meningkatkan hasil belajar siswa baik secara kognitif maupun afektif. 
Beberapa hal, seperti strategi dan media yang variatif, memengaruhi peningkatan. Beberapa 
aspek menunjukkan peningkatan afektif. Sifat-sifat siswa yang paling menonjol adalah 
antusiasme, keaktifan, perhatian, motivasi, dan partisipasi. 

Pembelajaran mendalam yang dilengkapi dengan aktivitas praktik seperti 
laboratorium, proyek, demonstrasi, simulasi. meningkatkan keterampilan psikomotor, 
termasuk ketepatan teknik dan kemahiran melakukan prosedur. Hasil belajar psikomotor 
yang lebih baik diperoleh dengan umpan balik langsung dan latihan berulang yang bermakna 
(Widiyanto dkk., 2025).  Deep learning tidak hanya bergantung pada teori, tetapi juga 
mendorong aplikasi dan pengulangan dalam situasi nyata. Ini memungkinkan pemahaman 
konsep diintegrasikan dengan keterampilan motorik dan prosedural (Angga & Sari, 2025). 

Berdasarkan gagasan diatas, dapat dipahami bahwa pendidikan dasar tidak hanya 
menekankan pendidikan akademik, pendekatan deep learning membantu siswa memperoleh 
keterampilan dan kompetensi penting yang akan digunakan sepanjang hidup mereka. 
Terutama melalui praktik langsung, kerja sama, dan pembelajaran yang bermakna, strategi ini 
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Terbukti bahwa 
motivasi, pemahaman konsep, dan keterampilan motorik ditingkatkan dengan aktivitas 
berbasis proyek dan pembelajaran menyenangkan. Keberhasilan seluruh proses bergantung 
pada peran guru sebagai fasilitator. 

 
Faktor-faktor Pendorong dan Penghambat Pembelajaran Mendalam di Lembaga 
Pendidikan Islam 
 
Faktor Pendorong 

Metode pengajaran kreatif sangat penting untuk pendidikan transformatif, 
pembelajaran mendalam, dan pedagogi yang efektif.  Redefinisi model pengajaran diperlukan 
untuk memprioritaskan teknologi dan pendekatan pembelajaran aktif. Pada akhirnya, ini akan 
menghasilkan pedagogi yang efektif untuk pembelajaran mendalam dengan menggabungkan 
praktik reflektif dan pendekatan pembelajaran aktif. Ini mendorong pemikiran kritis dan 
metakognisi, yang pada gilirannya menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. 
Pembelajaran mendalam sangat dipengaruhi oleh diskusi kreatif di sekolah. Sebagai hasil dari 
diskusi ini, mendorong guru untuk meneliti model baru dan menerapkan pendekatan 
pedagogis yang melebihi surface-level learning. 

Pembelajaran reflektif sangat penting. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
menganalisis pengalaman, menemukan hubungan antara teori dan praktik, dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah mereka. Aktivitas budaya pembiasaan dapat meningkatkan 
pemahaman seseorang. Metode humanis ini memprioritaskan rasa hormat dan kepribadian 
individu, menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mendalam. Selain itu, 
metode aktif dan pembelajaran berbasis pengalaman sangat penting. Metode aktif 
mendorong pembelajaran transformatif, sementara pembelajaran berbasis pengalaman, yang 
mencakup proyek dan kegiatan ekstrakurikuler, mendorong pembelajaran reflektif. 
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Pembelajaran berbasis pengalaman dengan kebijakan nasional menunjukkan betapa 
pentingnya untuk mempersiapkan siswa untuk masalah dunia nyata dan menumbuhkan 
keterampilan praktis. Secara umum, metode pembelajaran mendalam dan pendidikan 
transformatif harus menggabungkan berbagai pendekatan kreatif dan beragam sambil 
mempertimbangkan konsekuensi moral (Agyeman, 2024). 

 
Faktor Penghambat 

Sebaliknya, banyak kendala yang menghambat pembelajaran mendalam di sekolah 
dasar. Tidak adanya infrastruktur teknologi di antara sekolah dan tingkat literasi digital guru 
yang rendah merupakan kendala utama. Karena tidak adanya kemampuan untuk 
menggunakan teknologi untuk pembelajaran yang signifikan, banyak pendidik masih 
menggunakan metode ceramah konvensional. Selain itu, ada hambatan psikologis yang 
signifikan terhadap perubahan pedagogi yang membutuhkan partisipasi aktif siswa. Ini 
terutama berlaku untuk guru yang terbiasa dengan sistem instruksional tradisional (Maulidya, 
2025). Disamping itu (Meirina dkk., 2025), menegaskan metode deep learning sulit diterapkan 
karena tidak ada pelatihan resmi untuk guru. Guru harus belajar secara mandiri dengan 
mencari informasi dari orang lain atau dengan berbicara dengan sesama pendidik. Karena 
situasi ini, guru tidak sepenuhnya memahami konsep deep learning dan bagaimana 
menerapkannya. Akibatnya, penggunaan pembelajaran mendalam belum dilakukan dengan 
benar dan sesuai dengan pedoman. 

Selain itu, keterbatasan waktu dan banyaknya tanggung jawab administrasi guru 
menjadi penghalang. Guru sering kali tidak memiliki cukup waktu untuk merencanakan 
kegiatan pembelajaran yang mendalam, yang memerlukan persiapan komprehensif dan 
refleksi berkelanjutan. Sistem evaluasi pendidikan yang fokus pada hasil belajar kognitif 
daripada proses berpikir kritis dan reflektif siswa memperparah hal ini. Perbedaan gaya 
belajar dan kemampuan berpikir abstrak di usia sekolah dasar membuat penerapan deep 
learning menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Pendekatan pembelajaran mendalam harus 
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa usia sekolah dasar karena beberapa 
siswa membutuhkan stimulus konkret untuk memahami konsep secara mendalam. 
Keberhasilan penerapan deep learning juga dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi. Dalam 
kebanyakan kasus, sekolah di daerah pertanian memiliki fasilitas dan akses internet yang 
terbatas. Akibatnya, menjadi sulit bagi pendidik untuk menerapkan pembelajaran berbasis 
teknologi dan kolaboratif. Disparitas ini menyebabkan perbedaan dalam kualitas 
pembelajaran antara sekolah pedesaan dan perkotaan (Maulidya, 2025). 

Sangat penting bagi lembaga pendidikan islam dan pimpinan sekolah untuk 
mendukung penerapan Deep Learning. Sekolah berupaya menyediakan berbagai fasilitas dan 
dukungan yang diperlukan untuk guru untuk mengembangkan pembelajaran yang mendalam 
lebih inovatif dan berpusat pada siswa. Meskipun kepala sekolah yang baru menjabat belum 
mengikuti pelatihan formal tentang penerapan Deep Learning, semangat untuk belajar dan 
beradaptasi terus ada. Dengan komitmen ini, proses pembelajaran berbasis Deep Learning 
tetap dapat berjalan dan berkembangan(Meirina dkk., 2025). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa pembelajaran mendalam 
membutuhkan metode kreatif, reflektif, humanis, serta pembelajaran aktif dan berbasis 
pengalaman untuk mendorong pemikiran kritis dan pemahaman yang lebih mendalam. 
Namun, penerapannya di sekolah dasar terkendala oleh minimnya teknologi, rendahnya 
literasi digital guru, resistensi terhadap metode baru, kurangnya pelatihan, keterbatasan 
waktu, serta perbedaan kemampuan siswa dan kondisi sosial-ekonomi. Meski demikian, 
dukungan sekolah dan komitmen pimpinan tetap mendorong pengembangan pembelajaran 
mendalam secara bertahap. 
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D. PENUTUP 
  
Simpulan 

Pembelajaran mendalam (deep learning) menekankan pemahaman konsep secara 
reflektif, kritis, dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya mengetahui materi, tetapi mampu 
menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman nyata. Dalam konteks Pendidikan Agama 
Islam, pendekatan ini membantu siswa memahami nilai-nilai keagamaan secara lebih 
bermakna melalui aktivitas diskusi, refleksi, dan proyek kontekstual. Deep learning bertujuan 
membentuk kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan berkesadaran, sekaligus 
menumbuhkan motivasi dan karakter. Penerapannya terbukti meningkatkan hasil belajar 
pada aspek kognitif melalui pemahaman konsep yang lebih kuat, aspek afektif melalui 
peningkatan motivasi, minat, dan sikap positif, serta aspek psikomotorik melalui kegiatan 
praktik dan proyek yang menuntut keterampilan nyata. Namun, pelaksanaan deep learning 
masih menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, rendahnya 
literasi digital guru, belum meratanya pelatihan formal, perbedaan kemampuan siswa, serta 
tuntutan administrasi yang menyita waktu. Meski begitu, dukungan sekolah dan komitmen 
pendidik tetap menjadi faktor penting yang mendorong penerapan pembelajaran mendalam 
secara bertahap dan berkelanjutan. 

  
Saran 

Sekolah perlu menyediakan pelatihan resmi tentang deep learning bagi guru. Fasilitas 
teknologi dan akses internet harus diperkuat, terutama di daerah dengan keterbatasan. Guru 
dianjurkan menerapkan metode aktif dan reflektif yang sederhana namun konsisten. 
Kebijakan sekolah perlu mengurangi beban administrasi agar guru fokus merancang 
pembelajaran mendalam. Pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap 
perkembangan siswa sekolah dasar. 
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